BAB V

SIMPULAN

5.1  Simpulan

Spiritualitas merupakan suatu daya, semangat, dan roh yang
menggerakkan manusia untuk bereksistensi berdasarkan tujuan hidupnya.
Spiritualitas menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu yang sesuai
dengan spirit yang dihidupi. Spiritualitas juga memampukan seseorang untuk
mengalami kebangkitan dalam kehidupannya. Spiritualitas rehabilitasi merupakan
suatu daya, semangat, dan roh yang memulihkan diri manusia secara fisik, mental,
intelektual, dan sosial. Para pecandu atau pecandu Napza harus dipulihkan
kembali hidupnya dan terutama martabatnya sebagai seorang manusia. Dalam hal

ini dibutuhkan suatu spiritualitas yang memampukannya untuk dapat pulih.

Para pecandu Napza yang tidak terlibat dalam penjualan atau pengedaran
Napza dianggap sebagai pecandu. Memang dalam hal ini, keterlibatan dalam
pemakaian Napza itu sendiri merupakan suatu bentuk hasil dari pilihan bebas
yang dimiliki oleh manusia. Namun, keterlibatan itu mungkin dipicuoleh berbagai
hal yang didasari oleh permasalahan hidup seorang pecandu Napza. Ketika
seseorang memilih untuk menggunakan Napza, di saat itu juga martabat hidupnya
rusak. Hidup seorang pengguna Napza tidak lagi utuh dan bebas karena

“ketergantungan” kepada benda itu yang mengakibatkan penderitaan. Kehilangan
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jati diri sebagai manusia yang bebas merupakan akibat yang fatal bagi kesadaran
sebagai manusia yang dicintai Tuhan. Namun, karena cinta Tuhan itu juga,
manusia dirangkul kembali untuk berani pulang dan menimba inspirasi di rumah

pemulihan.

Seorang pecandu Napza yang merasa kehilangan jati diri pasti merindukan
tempat untuk bernaung. The Creed bagi seorang pecandu Napza menggambarkan
bagaimana perjalanan hidup yang kelam itu membawanya untuk pulang ke tempat
yang mungkin bukan rumahnya. Akan tetapi, tempat itu mampu menciptakan rasa
aman dan damai. Rumah rehabilitasi merupakan suatu tempat yang mampu
memulihkan kembali martabat seorang pecandu Napza yang sudah rusak, hancur,

dan bahkan hilang.

Therapeutic Community (TC) adalah model rehabilitasi bagi para pecandu
Napza yang menekankan peran sesama dalam pemulihan. TC berupaya untuk
mengembalikan seorang pecandu kepada kehidupan sosial. Pemulihan ini
mencakup proses pemenuhan dan penyeimbangan aspek perilaku, psikis,
intelektual dan spiritual, dan ketrampilan seseorang. Di dalam rumah rehabilitasi
yang menggunakan metode TC, seorang pecandu Napza diupayakan agar
menemukan kembali martabatnya yang dibuktikan dengan kemampuannya untuk
hidup kembali secara normal di dalam masyarakat. Suatu spiritualitas dibutuhkan
untuk menggerakkan seorang pecandu untuk mau memulihkan diri, dipulihkan
oleh sistem dan peran sesama, dan dipulihkan kembali oleh Allah. Spiritualitas di
dalam TC adalah daya penggerak atau semangat untuk membantu pemulihan

seorang mantan pecandu, terutama untuk memberikan kesadaran dan kekuatan
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untuk membarui diri menjadi pribadi yang lebih baik. Dalam hal ini spiritualitas
menjadi komponen penting di samping komponen lainnya di dalam rehabilitasi
yang memiliki tempat khusus untuk menjaga seorang pecandu tetap dalam

tujuannya serta memampukannya untuk pulih.

Perumpamaan tentang Anak Yang Hilang dalam teks Luk. 15:11-32
menjadi sumber inspirasi bagi suatu pemulihan seorang pecandu Napza.
Perumpamaan ini berkaitan dengan belas kasih Allah yang tidak pernah habis,
melampaui segala perhitungan dan penilaian manusia. Allah Bapa bersukacita atas
kepulangan manusia yang mengembara untuk mencari cinta. Allah tidak pernah
melihat kedosaan manusia sebagai penghalang kasih-Nya. Sebaliknya, karena
kedosaan manusia itu, Allah senantiasa dengan setia mencintai manusia. Belas
kasih Allah yang dikisahkan dalam perumpamaan ini menjadi kunci bagi
pemulihan pecandu Napza yang sangat membutuhkan campur tangan Allah di

dalamnya.

Martabat seorang manusia dapat dipulihkan ketika Allah mengasihi
manusia. Belas kasih Allah merupakan bentuk yang paling sempurna dari keadilan
yang dipahami oleh manusia. Perumpaman tentang Anak Yang Hilang memuat
suatu spiritualitas rehabilitasi. Di tengah keraguan, ketidakmampuan, kelemahan,
kekurangan, dan kegagalan proses rehabilitasi, perumpamaan ini mengajarkan
tentang belas kasih yang membawa harapan. Belas kasih Allah menjadi sumber
dan tujuan bagi setiap manusia yang ingin merasakan martabatnya sebagai anak
Allah. Kesadaran atas kehilangan martabat menjadi kunci bagi kembalinya anak

yang hilang. Belas kasih Allah tidak dapat diukur dari sisi keadilan atas segala

105



perbuatan dosa yang pernah dilakukan manusia. Belas kasih Allah adalah bentuk
sempurna dari keadilan dan merupakan cinta kasih yang sempurna serta

mendalam.

Dalam TC, spirit rehabilitasi adalah spirit belas kasih untuk menerima
secara tulus, menyambut dengan sukacita, mengenakan atribut kemanusiaan
dengan lengkap, dan mencintai dengan tanpa batas. Belas kasih yang nyata di
dalam Therapeutic Community adalah kasih yang dirasakan dalam kehidupan
sehari-hari. Seorang residen merasakan cinta Allah melalui peran sesama di dalam

komunitas. Allah dapat dirasakan dalam pelayanan yang diberikan satu sama lain.

Contohnya, seorang residen bertugas memasak untuk semua anggota
komunitasnya. Di sini ada pembelajaran tentang bagaimana mengasihi sesama
dalam bentuk pelayanan. Tidak ada egoisme dalam diri mereka, yang ada
hanyalah kepercayaan, rasa memiliki, dan kasih kepada sesama. Juga, ketika
konselor atau pendamping sungguh mau menerima residen secara terbuka dan
tidak ada prasangka buruk kepadanya. Ataupun, ketika dalam sharing komunitas,
ada peneguhan yang diberikan satu sama lain dan kemauan untuk dikoreksi

sesama. Hal inilah yang menjadi suatu bentuk kasih dalam kehidupan sehari-hari.

Belas kasih ini dapat diwujudkan melalui berbagai program dan sistem
bahkan peraturan-peraturan yang dibuat demi tercapainya tujuan TC, yakni
pemulihan di segala aspek kehidupan manusia. Belas kasih tidak diterjemahkan ke
dalam arti hanya membiarkan seorang pecandu berbuat sekehendaknya. Kasih itu
harus nyata dalam segala bentuk kreativitas yang didasari oleh nalar yang benar

dan hati yang murni. Segalanya harus didasari dan didorong oleh spiritualitas
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belas kasih. Kasih Allah dirasakan melalui peran sesama yang sesuai dengan
prinsip dasar komunitas terapi, yaitu self help self. Dengan membantu sesama, kita
membantu diri kita sendiri. Dengan mencintai sesama, seseorang merasakan dan

memahami arti belas kasih.

Spirit rehabilitasi bagi para pecandu Napza merupakan suatu dorongan
untuk terus menerus menantikan kedatangan kembali anak yang hilang. Campur
tangan Allah menjadi penting dalam proses pemulihan yang tidak dapat diukur
keberhasilannya secara matematis dan penuh kepastian. Rehabilitasi bagi pecandu
Napza harus mengandalkan Tuhan tidak hanya mengandalkan ilmu dan kekuatan
manusia. Ini juga menjadi tantangan bagi orang-orang yang terlibat dalam
pelayanan di dalamnya bahwa pelayanan ini berada pada suatu situasi

ketidakpastian.

Keberhasilan yang sempurna bukanlah ukuran yang ingin dicapai,
melainkan kepulangan dan penerimaan kembali menjadi dasar bagi terbentuknya
suatu Therapeutic Community. Komunitas ini merupakan safe house yang
menggambarkan kerahiman Allah, kampung halaman, dan tanah terjanji untuk
menimba inspirasi dan kekuatan untuk siap hidup kembali ke tengah masyarakat.
Oleh karena itu, segala komponen di dalam TC dapat didorong oleh spirit belas
kasih agar pemulihan seorang pecandu Napza menjadi lebih berarti nilainya
karena proses untuk mengasihi adalah tujuan yang membawa makna terdalam dari

pelayanan yang didukung penuh oleh Bunda Gereja.

Menariknya, perumpamaan tentang anak yang hilang berakhir secara

ambigu. Setiap orang yang membacanya mungkin akan bertanya-tanya bagaimana
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kelanjutan hidup si anak bungsu atau si anak sulung. Perumpamaan ini tidak
memberikan suatu akhir cerita yang indah seperti dalam film yang menyajikan
happy ending ataupun sad ending. Perumpamaan ini mengajarkan tentang suatu
pilihan hidup bagi manusia untuk mau tetap berada dalam naungan Allah atau
kembali berdosa dan pergi kembali dari Allah. Seorang pecandu Napza pun tidak
dapat diprediksi apakah ia akan tetap menjadi orang yang tidak menggunakan
Napza lagi atau pada suatu ketika ia akan terjerumus pada dosa yang sama. Akibat
buruk dari Napza itu sendiri merusak kemampuan dasarnya untuk mampu berdiri
teguh pada kebenaran dan komitmen. Tidak ada yang pasti dalam pemulihan para
pecandu Napza ini. Ketika kembali ke rumah rehabilitasi, hanya kasih dan
pengampunanlah yang harus ada untuk menerima kembali mereka yang telah
pergi.

Warisan dari Yesus adalah perintah untuk saling mengasihi. Yohanes
13:34, “Karena Aku telah mengasihi kamu maka kamu pun harus saling
mengasihi.” Sang bapa pun memberikan segala yang terbaik untuk putra-putranya,
ia memberikan kasih tanpa batas. la memberikan kasih agar putranya memiliki

kasih yang serupa. Warisan itu harus digunakan sesuai dengan kehendak Allah.

Dengan demikian, belas kasih membawa pemulihan. Belas kasih
menumbuhkan kesadaran untuk bertobat. Belas kasih memulihkan martabat
kemanusiaan. Belas kasih menjadi sumber dan tujuan dari spiritualitas rehabilitasi

bagi pecandu Napza. Hanya belaskasihlah yang mampu mengubah segalanya.
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